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BAB I
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian
Era globalisasi saat ini memberikan dampak terhadap pesatnya perkembangan teknologi, meningkatnya arus informasi dan komunikasi, pengetahuan dan kesadaran masyarakat serta dunia usaha yang harus menghadapi berbagai macam persoalan yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Kenyataan tersebut menggiring perusahaan-perusahaan dan lembaga pemerintahan semakin berpacu untuk mengembangkan usahanya dalam persaingan untuk mencapai hasil yang mereka inginkan.

Pers merupakan bagian terpenting dalam mengembangkan suatu perusahaan karena sebagai media komunikasi massa, pers dinilai memiliki kekuatan untuk mempengaruhi opini umum sehingga banyak kalangan yang menilai bahwa siapapun yang mampu menguasai media maka akan memenangkan persaingan.
Peranan hubungan media dan pers dalam kehumasan tersebut merupakan media saluran (channels) dalam penyampaian pesan, upaya peningkatan pengenalan (awareness) dan informasi dari pihak publikasi humas, karena pers memiliki kekuatan sebagai pembentuk opini (power of opinion) yang sangat efektif.

Peranan media massa begitu ampuh dalam menyebarluaskan informasi, tidak mungkin diabaikan oleh humas dalam organisasi apapun. Kegiatan humas tidak akan berhasil tanpa dukungan media massa mengingat perkembangan zaman kea rah keterbukaan dan domokrasi.
Pers membantu perusahaan untuk memperoleh pengakuan masyarakat. Bahkan, bagi sebuah lembaga bisnis dengan konsumen sebagai kekuatan utamanya, lembaga media massa merupakan wahana yang sangat penting, sedangkan bagi pemerintahan, Pers berfungsi untuk meningkatkan citra positif membutuhkan pula peranan media massa, sebab sebuah keberhasilan tanpa diketahui masyarakat merupakan suatu usaha yang sia-sia.

Hubungan pers (press relation) menciptakan pengetahuan dan pemahaman yang bertujuan menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk atau klien demi mendapatkan suatu citra atau sosok yang lebih indah daripada aslinya dimata umum, sehinga pesan atau berita yang disampaikan kepada masyarakat melalui pers sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. 
Fungsi dan tugas hubungan masyarakat Pemerintah Kabupaten Purwakarta atau yang biasa disebut Inforkom atau informasi dan komunikasi berjalan sebagaimana mestinya, dimana petugas humas mendapat tempat khusus disamping pimpinan tertinggi, sehingga berhubungan langsung setiap saat dengan pimpinan, bahkan dapat pula memotong jalur pimpinan lainnya secara hierarkis. Secara struktural bagian hubungan masyarakat memang berada dibawah sekertariat atau tata usaha, tetapi secara fungsional berada dekat sekali dengan unsur pimpinan tertinggi.
Kedudukan yang sangat strategis itu membuat petugas humas atau Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta dapat berhubungan langsung dengan pimpinan tertinggi setiap saat dan dimanapun petugas humas atau inforkom dapat memberikan informasi kepada pimpinan, berdasarkan informasi yang didapat dari setiap unsur lembaga pemerintahan, sedangkan pada sisi lain dapat pula menyampaikan informasi yang diperoleh dari pimpinan tertinggi kepada unsur lainnya. 
Objek penelitian yang diambil oleh peneliti adalah press relations atau hubungan pers yang dilakukan oleh aparatur humas atau inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta.

Secara umum, bagian humas atau inforkom ini berada dibawah koordinasi sekertariat daerah Kabupaten Purwakarta dan Asisten I. namun demikian, sesuai dengan keputusan Menteri Dalam Negeri R.I nomor 270 tahun 1982 tentang petunjuk pelaksanaan tugas-tugas hubungan masyarakat dalam lingkungan Departemen Dalam Negeri, maka dalam menjalankan fungsinya, Kepala Bagian Humas atau inforkom mempunyai hubungan langsung yang tidak tergantung pada jalur hierarkis dengan walikota.
Peranan prees relations pada Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh aparatur Inforkom itu sendiri antara lain sebagai berikut :

Table 1.1

Kegiatan prees relation Pemerintah Kabupaten Purwakarta Periode 2013-2015

	No.
	Kegiatan
	Target
	Realisasi

	1
	Jumpa pers
	1 Tahun sekali
	1 kali

	2
	Membuat Press release
	2 Bulan sekali
	6 kali

	3
	Konfirmasi Pers
	6 Bulan sekali
	2 kali

	4
	Pers tour
	1 Tahun sekali
	1 kali

	5
	Pelatihan Jurnalistik
	1 Tahun sekali
	1 kali

	6
	Meliput kegiatan Kepala Daerah
	Fleksibel
	Fleksibel sesuai dengan kegiatan

	7
	Pembinaan Media Cetak dan Media Elektronik
	1 Tahun sekali
	1 kali

	8
	Kegiatan Buletin Suara Cilegon Mandiri dan Penyusunan Buku HUT Kabupaten Purwakarta
	1 Tahun sekali
	6 kali
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Dari keterangan table diatas, kegiatan press relations yang dilakukan oleh Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta masih sangat jarang dilakukan, hal tersebut dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia dalam memahami kehumasan sebagai suatu disiplin ilmu, melahirkan aparatur yang belum paham mengenai tujuan kehumasan itu sendiri, sehingga bagian inforkom atau humas Pemerintah Kabupaten Purwakarta kurang mengerti arti pentingnya kegiatan kehumasan dalam kegiatan prees relations.
Berdasarkan hasil penjajakan yang dilakukan pada Inforkom atau humas Pemerintah Kabupaten Purwakarta menunjukan bahwa press relation yang dilakukan masih terdapat kekurangan, hal tersebut disebabkan kegiatan tersebut belum dilakukan secara maksimalnya oleh karena hal-hal sebagai berikut:

1. Kurangnya membangun kebersamaan profesi antara pegawai Inforkom Kabupaten Purwakarta dengan wartawan, hal ini disebabkan kurangnya kepedulian pegawai Inforkom dalam melakukan kegiatan press relations  tersebut. Contoh pada tanggal 11 Maret 2016 peneliti melihat adanya pegawai Inforkom yang menolak untuk memberikan konfirmasi pers kepada wartawan yang hendak meliput kegiatan Rapat Kerja Evaluasi dan Harmonisasi Kedinasan yang berada di Kotamadya Bandung.
2. Rutinitas kegiatan press relation yang dilakukan pada unit kerja Kehumasan sangat rendah. Contohnya : Pembuatan press release seharusnya dalam satu tahun membuat press release sebanyak 12 akan tetapi sepanjang tahun 2014 – 2016 baru membuat press release sebanyak enam kali pembuatan.
Hal itu disebabkan oleh:

1. Kepala Bagian Humas tidak memperhatikan akan pentingnya jumpa press sebagai langkah konkret guna memberikan informasi dan kejelasan bagi penyelenggaraan Pemerintahan Kabupaten Purwakarta. Contohnya dana untuk kegiatan prees relation belum bisa diatur dengan baik dalam menyediakan penggandaan/salinan informasi dan dokumentasi bagi para wartawan yang meliputi Rapat Kerja Evaluasi dan Harmonisasi Kedinasan yang berada di Purwakarta, sehingga para wartawan hanya mendapat informasi atau pernyataan individu dan tidak bersifat institusi atau lembaga.
2. Timbulnya faktor hambatan dalam ketidakjelasan materi bagi Tenaga Aparatur Inforkom untuk menjalankan kegiatan-kegiatan prees relations menjadi masalah tersendiri. Contohnya, materi dalam pelaksanaan program pendidikan dan latihan bagi Aparatur Inforkom Kabupaten Purwakarta tidak terjadwal secara berkala pada setiap tahunnya, sehingga aparatur inforkom tersebut kurang memahami materi yang perlu disediakan bagi pengembangan kegiatan press relation apabila menghadapi wartawan yang memerlukan materi-materi informasi yang diperlukan.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, peneliti berusaha mengangkat permasalahan dalam bentuk skripsi dengan judul : FUNGSI PRESS RELATION INFORKOM DALAM MENINGKATKAN KERJASAMA  WARTAWAN DI PEMERINTAH KABUPATEN PURWAKARTA 

1.2 Identifikasi Masalah.
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut

1. Bagaimana fungsi press relation Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta dalam meningkatkan kerjasama dengan wartawan di Kabupaten Purwakarta.
2. Faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam melaksanakan kegiatan press relation Pemerintah Kabupaten Purwakarta sebagai upaya mewujudkan hubungan kerjasama yang baik dengan wartawan selama ini.
3. Usaha-usaha apa saja yang di lakukan oleh pihak inforkom pemerintah Kabupaten Purwakarta dalam meningkatkan kerjasama dengan wartawan di Kabupaten Purwakarta.
1.3 Tujuan Penelitian.
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini salain sebagai syarat ujian siding sarjana konsentrasi Public Relations atau humas, jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui fungsi data dan informasi mengenai kerjasama antara aparatur Pemerintrah dengan wartawan sebagai bentuk memelihara hubungan baik dengan wartawan lainnya.

2. Untuk mengetahui hambatan mengenai koordinasi antara dinas atau instansi dalam melaksanakan press relation serta dukungan dari atasan pada unit kerja aparatur humas Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta serta untuk mengetahui data dan informasi mengenai kurangnya tenaga aparatur Pemerintah Kabupaten Purwakarta yang tenaga kehumasan.
3. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh press relation  dalam mengatasi permasalahan yang ada dalam kegiatan inforkom di pemerintah Kabupaten Purwakarta. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis

a. Sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya mengenai bidang Public relations atau studi deskriptif public relations.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kepustakaan dalam bidang Public relations terutama dalam hal tugas dan fungsi public relations yang salah satunya bekerja dengan wartawan serta dapat menjadi bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dengan masalah yang diteliti.

2.
Kegunaan Praktis.
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi analisis kuantitatif terhadap kegiatan press relations sebagai dasar bahwa public relations mempunyai tugas dan fungsi yang salah satu diantaranya adalah bekerjasama dengan wartawan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pemikiran bagi Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta dan masyarakat luas mengenai arti pentingnya melakukan press relations dalam rangka menjalin kerjasama dengan wartawan.

1.5 Kerangka Pemikiran.
Hubungan pers (press relation) merupakan suatu bentuk kegiatan eksternal public relation yang tidak hanya terkait dengan kalangan pers saja melainkan juga semua bentuk media lainnya seperti media cetak, media bioskop, media-media elektronik seperti halnya radio dan televise, dan sebagainya.
Tujuan pokok diadakannya hubungan pers adalah menciptakan pengetahuan dan pemahaman, jadi jelas bukan semata-mata untuk menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk atau klien demi mendapatkan suatu citra atau sosok yang lebih indah dimata umum. Tidak seorangpun yang berhak mendikte apa yang harus diterbitkan atau disiarkan oleh media massa, setidaknya di dalam masyarakat yang demokratis.
Cara penyelenggaraan press relation, dikenal sebagai bentuk kegiatan yang melibatkan insan pers. Cara penyelenggaraan press relation dimaksudkan untuk menginformasikan lembaga atau individu juga sebagai ajang peningkatan citra positif melalui media massa. Menurut Jefkins (Public Relation, 1992:98) definisi hubungan pers, adalah:

Usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. 
Membina hubungan media dan pers (Media & Press Relations) merupakan bagian dari fungsi humas khususnya sebagai alat, pendukung atau media kerjasama untuk kepentingan proses publikasi tentang berbagai kegiatan program kerja atau demi kelancaran aktivitas komunikasi humas dengan publik sebagai sasarannya.  
Press relations menurut Ruslan (1997 : 154-155) dalam bukunya Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi, adalah

Press Relations merupakan suatu kegiatan khusus dari pihak public relations untuk melakukan komunikasi penyampaian pesan, atau informasi tertentu mengenai aktivitas bersifat kelembagaan, perusahaan, institusi, produk sehingga kegiatan bersifat individual lainnya yang perlu dipublikasikan melalui kerjasama dengan pihak pers atau media massa. 

Maka hasil dari kerjasama yang baik inilah diharapkan akan tercipta suatu opini publik yang positif, dan sekaligus memperoleh citra yang baik pula dari pihak publik sebagai khalayak sasarannya (target audience) dan masyarakat luas lainnya. 
Ada beberapa bentuk-bentuk hubungan pers yaitu kontak pribadi (personal contact). Pada dasarnya pokok pelaksanaan hubungan pers tersebut keberhasilannya tergantung pada kontak pribadi antara kedua belah pihak itu terjadi secara informal, adanya kejujuran, saling pengertian, dan saling menghormati serta bekerjasama yang baik demi tercapainya tujuan atau publikasi yang positif. Menurut Ruslan (1997: 22-24) dalam bukunya Manajemen Humas dan Managemen Komunikasi Press relations ada terdiri dari:  

1. Cara penyelenggaraan Press relations

a. Jumpa pers

b. Pers realease

c. Resepsi pers

d. Pers tour

2. Faktor Hambatan

a. Ketidakjelasan pesan

b. Ketidakjelasan bahasa

c. Ketidakjelasan materi

d. Fasilitas kurang mendukung

3. Efek yang Timbul

a. Hubungan semakin baik

b. Citra positif

Kerjasama menurut Pareek (1991: 187) adalah dalam bukunya Perilaku Organisasi, adalah :
Kaitan dengan seseorang yang bekerja dengan orang lain atau lebih dalam kaitan dengan  seseorang yang bekerja dengan orang lain atau lebih untuk mencapai tujuan yang dianggap dapat dibagi. 

Kerjasama berkaitan dengan seseorang yang bekerja dengan orang lain dengan kata lain seseorang yang melakukan suatu hubungan kerja dengan orang lain, dengan tujuan yang berbeda-beda atau dengan tujun bahwa hubungan kerja tersebut dapat dibagi hasilnya dengan orang tersebut, sehingga dikedua belah pihak sama-sama mendapat keuntungan.

Menurut Pareek (1995 : 158-161) dalam bukunya Perilaku Organisasi kerjasama terbagi atas dua bagian, yaitu :
1. Bentuk kerjasama

a. Rutin

b. Insidental

2. Isi Kerjasama

a. Organisasi

b. Pribadi
c. Profesi

Manusia sebagai mahluk yang zoon politicon  yang artinya manusia tanpa bias hidup dan bertahan apabila tidak memiliki hubungan dengan manusia lainnya, dengan kata lain manusia memerlukan orang atau pihak lain untuk melangsungkan kehidupannya. Sependapat dengan hal tersebut, Muhammad (1998 : 39) dalam bukunya Komunikasi Organisasi memberikan definisi hubungan manusia, sebagai berikut :

Teori hubungan manusia menekankan pada pentingnya individu dan hubungan sosial dalam kehidupan organisasi. Teori ini menyarankan peningkatan dan penyempurnaan organisasi dengan kepuasan anggota organisasi dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu mengembangkan potensinya, dengan peningkatan kepuasan kerja dan mengarahkan aktualisasi diri pekerja akan mempertinggi motivasi bekerja sehingga dapat meningkatkan produksi organisasi. 

Menurut Anderson dan Parker proses interaksi dalam kerjasama berlangsung secara langsung dan positif berbeda dengan proses competition yang secara tidak langsung dan negative atau conflict jelasnya dapat dilihat pada gambar, sebagai berikut :
Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran dan Hubungan Antara Variabel
Kerangka Pemikiran Press Relation dan Kerja Sama











2.1 Tinjauan tentang HUMAS.

2.1.1 Pengertian public relations 

Public Relations pada dasarnya berfungsi untuk menghubungkan publik-publik yang berkepentingan baik di dalam maopun di luar perusahaan. Hubungan yang efektif diantara perusahaan dan khalayaknya sangatlah penting demi tercapainya kepentingan dan kepuasan bersama.


Menurut The International Public Rerations Association yang di kutip oleh Effendy dalam buku Dinamika Komunikasi mengemukakan pengertian Humas adalah sebagai berikut :

Public Relations adalah fungsi manajemen yang di jalankan secara kesinambungan dan berencana, dengan mana organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berusaha memperoleh dan membina pengertian, simpati dan dukungan dari merka yang ada sangkut pautnya-dengan menilai pendapat umum diantara mereka dengan tujuan sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan ketatalaksanaan mereka, guna mencapai kerjasama yang produktif dan untuk meleksanakan kepentingan bersama yang lebih efisien, dengan melancarkan informasi yang berencana dan tersebar luas.(2000;212)

Fungsi manajemen yang melekat menggunakan penelitian dan perencanaan yang mengikuti standar etis, yang berarti menunjukan bahwa Humas bukan alat manajemen yang dapat diadakan, dipindahkan, dan ditiadakan Di mana ada manajemen di situ ada Humas dan daya yang menggerakan dan menjalankan Humas itu adalah komunikasi.


Pencapaian tujuan yang diinginkan oleh Humas tidak lepas dari keahlianya dalam berkomunikasi kepada publiknya, sehingga publik dapat mengerti, memahami serta menerima informasi yang di sampaikan oleh Humas. Seperti yang dikemukakan Rivers dikutip oleh Kusumastuti dalam Dasar-Dasar Public Relations mengemukakan pengertian Humas sebagai berikut :

Public relations is the skilled of communication of ideas to the various publics with the object of producing a desired  result…to change the public image of an individual or comporation or to other public attitude toward company policies. (2002;15)
Public relations adalah gagasan keahlian berkomunikasi kepada berbagai macam publik dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan…untuk merubah pandangan atau kesan publik terhadap individu, perusahaan atau sikap orang lain terhadap kebijak sanaan perusahaan.

Pada setiap penyampaian informasi atau pesan, Humas tidak pernah terlepas dari pemahamanya terhadap komunikasi, dalam arti bahwa Humas harus memahami secara benar mengenai pengertian, tujuan dari komunikasi dan tehnik komunikasi.


Berdasarkan kegiatan dari Humas yang bertujuan untuk mempengaruhi pendapat, sikap, sifat dan tingkah laku publik dengan jalan menumbuhkan penerimaan dan pengertian dari publik, sehingga terciptalah suatu citra yang positif bagi perusahaan, maka disini komunikasi sangat berperan penting dalam mewujudkan tujuan Humas tersebut, seperti yang dikemukakan oleh Hovland dalam buku Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar bahwa : 

Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (comunicator) menyampaikan rangsangan untuk mengubah rilaku orang lain (comunicate). (2000 : 62)
Public Relations dalam menyebarkan informasinya kepada khalayak Harus menggunakan empat teknik berinteraksi, yaitu teknik informatif, persuasif, instruktif, dan human relations.untuk dapat merubah pandangan publik terhadap perusahaan  tentunya teknik informatif saja jeles kurang dapat di andalkan, karena hal tersebut belum dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri publik untuk menerima dan memahami terhadap pembentukan atau perubahan citra yang di lakukan oleh perusahaan.


Teknik instruktif mungkin dapat menggerakan publik untuk dapat menerima terhadap citra yang ingin dibentuk oleh perusahaan, tetapi hal tersebut dilakukan publik dengan cara terpaksa. Teknik yang paling sesuai dalam membentuk kesadaran publik adalah teknik persuasif. 


Suhandang dalam buku Public Relations Perusahaan Kajian Program Implementasi mengemukakan bahwa persuasif adalah kegiatan psikologis dalam usaha mempengaruhi sikap, sifat, pendapat dan tingkah laku seseorang atau orang banyak (2004 : 55)
Mempengaruhi disini artinya bukanlah dengan menggunakan tindakan-tindakan yang keras tanpa adanya perencanaan, mempengaruhi dhsini artinya berinteraksi dalam menggunakan argumentasi serta alasan-alasan psikologis. Sesuai dengan definisi Humas yang dikemukakan oleh Marston yang dikutip oleh Kusumstuti dalam buku Dasar-Dasar Humas, bahwa : Public Relations adalah suatu perencanaan, pola komunikasi persuasif untuk mempengaruhi publik yang berkepentingan”. (2002 : 14)

Salah satu kegiatan yang biasanya dilakukan oleh Humas untuk dapat merubah opini, sifat,sikap dan perilaku publik terhadap perusahaan adalah dengan melakukan publisitas melalui media masa. Definisi publisitas menurut Cultip dan Center yang dikutip oleh Effendy dalam buku Hubungan Masarakat Suatu Studi Komunikologi, bahwa :

Publicity : the dissemination of information, making matters public from the point of view of  one who wishes to inform others. Systematic distribution of information about an institution or an individual”. (2002 : 159)

Publisitas penyebaran informasi yang membuat hal-hal menjadi umum dari sudut pandang seseorang yang ingin mengabarkanya kepada orang lain; penyebaran informasi secara sistematis tentang lembaga atau seseorang. 
Quiett dan Casey dalam bukunya The Principles of Publicity, mendefinisikan publisitas sebagai berikut : 

Publicity is the specialized effort of presenting to the public particularistic news and views in an efoort to influence opinion and condut”. (1987 : 189).

Publisitas adalah upaya khas dalam menyajikan kepada publik berita dan pandangan secara khusus dalam upaya mempengaruhi opini dan perilaku. 
Berdasarkan pemikiran di atas, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya tujuan Humas secara umum adalah merubah opini, sifat, sikap dan perilaku publik dengan jalan menumbuhkan pengertian dan penerimaan publik melalui komunikasi persuasif , sehingga terciptanya kesadaran dalam diri publik untuk dapat menerima pembentukan atau perubahan, citra dari suatu perusahaan, melalui salah satu kegiatan Humas yaitu publisitas lewat media massa. 

2.1.2 Ruang Lingkup Humas.


Sasaran Hubungan Masarakat adalah sasaran komunikasi msnsjemen. Dalam usaha mencapai tujuan manajemen secara efektif, publik-publik yang menjadi sasaran Hubungan masarakat dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu yang disebut dengan publik internal dan publik eksternal. 


Publik Internal adalah publik yang menjadi bagian dari kegiatan perusahaan atau organisasi itu sendiri. Tujuan dari ditiadakanya hubungan dengan 

publik internal adalah untuk menciptakan hubungan yang harmonis untuk memperoleh kesediaan kerjasama antara perusahaan atau organisasi dengan publik internal agar mereka mau ikut mendukung dan berpartisipasi dalam kebijakan dan kegiatan yang diadakan oleh perusahaan serta agar lebih meningkatkan prestasi dan kualitas bekerja sehingga baik perusahaan maupun publik internal mendapatkan kepuasan akan hasilnya.


Hubungan dengan publik internal pada umumnya adalah hibumgan dengan karyawan, dan hubungan dengan pemegang saham. Menurut Abdurrachman dalam bukunya Dasar-Dasar Public Relations tujuan mengapa pentingnya seorang Publik Relations sebuah perusahaan membina hubungan yang baik dengan karyawan adalah :

Hubungan dengan karyawan (Employee Relations) Tujuan dari seorang Publik Relations untuk membina hubungan yang baik antara pimpinan perusahaan dengan karyawan adalah agar para karyawan mempunyai semangat yang tinggi dalam bekerja sehingga dapat menciptakan moral kerja yang baik yang dapat memberikan citra positif terhadap karyawan. Usaha-Uasaha untuk menciptakan semangat yang tinggi dalam bekerja sehingga dapat menimbulkan suasana yang harmonis dan menyenangkan dilingkungan perusahaan adalah dengan menyelenggarakan komunikasi dua arah (two way communication) yang bersifat persuasive dan informative. Seorang Public Relations harus mampu untuk menjadi jembatan atau penghubung antara pimpinan dengan karyawan sehingga diantara mereka timbul rasa saling mengerti, menghargai, dan mempercayai, hal ini dapat terwujud apabila pimpinan mau memperhatikan kepentingan-kepentingan para karyawannya dan mau menjamin kesehatan para karyawannya dan para karyawannya pun selalu mendukung atas kebijakan dan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan serta produk yang dihasilkan oleh perusahaan. (2001;34) 

Moore dalam bukunya Hubungan Masyarakat  Prinsip, Kasus dan Masalah tujuan mengapa pentingnya seorang Public Relations membina hubungan yang baik dengan stakeholder :
Hubungan dengan pemegang saham (stakeholder relations) Tujuan dari diadakanya hubungan antara perusahaan dengan pemegang saham adalah untuk menciptakan suatu pengertian yang lebih baik antara perusahaan dengan para pemegang saham, agar mendapatkan dukungan atas kebijakan-kebijakan atau produk yang di hasilkan oleh perusahaan, untuk memperoleh dan meningkatkan modal tambahan baru, serta untuk mengurangi atau meniadakan pergantian pemegang saham. Usaha-usaha untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan kemampuan dari seorang Public Relations  untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara pihak perusahaan dengan pihak pemegang saham melalui pemberian informasi mengenai kondisi perusahaan secara terus menerus kepada para pemegang saham. (2000 : 21)


Publik Eksternal adalah publik yang berada diluar perusahaan atau organisasi tetapi memiliki kepentingan terhadap perusahaan atau organisasi tersebut sehingga harus diberikan informasi mengenai kondisi dari perusahaan secara terbuka dan jujur. Tujuan diadakanya hubungan dengan publik eksternal adalah untuk memperoleh dan meningkatkan citra perusahaan yang baik dari publik eksternal serta untuk mendapatkan kepercayaan dan penilaian yang positif dari publik dan bila perlu untuk memperbaiki citra. 

Hubungan dengan publik eksternal menurun Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek pada umumny meliputi hubungan dengan pemerintah, hubungan dengan komunitas dan hubungan dengan media. Tujuan mengapa  pentingnya seorang Public Relations membina hubungan yang baik dengan mereka adalah :

1. Hubungan dengan pemerintah (government relations) Suatu perusahaan tidak bias tidak memiliki hubungan dengan jawatan-jawatan pemerintah karena dengan membina hubungan yang baik dengan pemerintah dapat banyak membantu lancarnya kegiatan Humas eksternal. 

2. Komunikasi dengan pimpinan jawatan pemerintah dapat dilakukan dengan mengirimkan kartu ucapan selamat, mengirimkan kalender atau agenda, mengadakan olah raga bersama dan lain-lain

3. Hubungan dengan komunitas atau masarakat sekitr (community relations)  Hubungan dengan masarakat sekitar senantiasa perlu dipelihara dan dibina karena pada suatu ketika mungkin keberadaan mereka sangat dibutuhkan. Seorang Public Relations yang merupakan wakil dari peruisahaan harus senantiasa melakuakan komunikasi dengan mereka, ini dilakukan untuk menunjukan kepada mereka bahwa perusahaan beserta karyawanya tidak mengasingkan diri dari lingkungan sekitar.

4. Hubungan media (press relations) Media yang dimaksudkan disini adalah media dalam arti luas, yakni semua jenis media masa. Media masa banyak sekali bantuanya terhadap perusahaan untuk mencapai publik yang tersebar luas. Hubungan baik yang senantiasa terpelihara dengan media masa akan membamtu lancarnya publikasi demikian pula dengan penyiaran iklan akan dibantu secara efektif. Usaha-Usaha yang dapat dilakukan oleh seorang Public Relations dalam membina hubungan yang baik dengan media adalah dengan mengadakan kunjungan ke kantor media masa, memberikan perhatian pada saat media massa tersebut ber-ulang tahun, mengadakan kegiatan hiburan bersama para wartawan dan lain-lain. (2002 : 137)


Publik-publik yang disebutkan pada bagian Humas Eksternal hanyalah Beberapa saja dan bersifat umum, masih ada beberapa publik-publik lain yang  bersifat khusu (special public ) terutama pada organisasi-organisasi besar. Dikatakan publik khusus karena khas bagi suatu organisasi tertentu, yang tidak menjadi publik bagi organisasi lain.

2.1.3 Fungsi Humas 

Public Relations pada dasarnya berfungsi untuk menghubungkan publik-publik yang berkepentingan baik di dalam maupun di luar perusahaan. Hubungan yang efektif diantara perusahaan dengan khalayaknya samgatlah penting demi tercapainya kepentingan dan kepuasan bersama.


Cultip dan Center yang dikutip oleh Effendy dalam buku Hubungan Masarakat Suatu Studi Komunikologis mengemukakan fungsional Hubungan Masarakat yaitu :

1. To facilitate and insure an inflow of representative opinions from an arganization’s several publics  so that its policies and operations maybe kept compatible with the diverse needs and views of these public.

2. To Cousel management on ways and means on shaping an organization’s   policies  and  operations   to  gain maximum public acceptance
3. To devise and implement programs that will gain wide and favorable interpreations of an organization’s policies and operations.(2002 : 34)

Diterjemahkan sebagai berikut :

1. Memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili dari publik-publik suatu organisasi,  sehingga  kebijaksanaan beserta operasionalisasi organisasi dapat dipelihara keserasianya dengan ragam kebutuhan dan pandangan publik-publik tersebut.

2. Menasehati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi untuk dapat di terima secara maksimal oleh publik. 

3. Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan operasionalisasi  organisasi.

Canfield dalam bukunya Public Relations, Cases and Probleman mengemukakan fungsional Humas yang berada dari cultip  dan center, yaitu :
1. Mengabdi kepada kepentingan umum 

2. Memelihara komunikasi yang baik 

3. Menitikberatkan moral dan perilaku yang baik. 

(1956;19)


Penjelasan mengenai fungsional di atas adalah sebagai berikut :

1. Mengabdi kepada kepentingan umum artinya meskipun Humas diberi upah oleh manajer perusahaan, bukan berarti Humas harus menutupi kesalahan manajer dengan mempersulit publik intern dan ekstren untuk menyampaikan aspirasi mereka atau sudah memperoleh informasi yang lebih jauh mengenai perusahaan. Tugas Humas disini adalah berjuang dengan sekuat tenaga untuk dapat membujuk manajer perusahaan, agar mau mendengarkan dan memberikan informasi yang sesungguhnya kepada publik. 

2. Memelihara komunikasi yang baik artinya hubungan komunikatif antara Humas dengan manajer dan publik-publiknya, dilakukan secara timbal balik dengan memandang siapa saja sebagai insan yang patut dihargai dan dihormati.

3. Menitik beratkan moral dan perilaku yang baik artinya Humas harus memiliki sifat dan perilaku yang baik dengan moral yang bernilai tinggi, sehingga perusahaan yang diwakili oleh Humas tersebut mendapat penilaian yang baik oleh publik. 


Berdasarkan uraian mengenai fungsional Humas di atas, maka Kusumastuti dalam buku Dasar-Dasar Humas merumuskan fungsi Humas, Yaitu :

1. Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi.

2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbale balikdengan menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan opini publik pada perusahaan.

3. Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan organisasi untuk umum. 

4. Membina hubungan secara harmonis antar organisasi dan publik baik internal maupun eksternal. (2002 : 23)

Jika berbicara mengenai fungsi Humas perusahaan maka akan berhubungan dengan tugas Humas perusahaan. Coulson dan  Thomas dalam buku Petunjuk Praktis Ilmu Hubungan Masarakat mengemukakan beberap tugas 

utama dari Humas Perusahaan yaitu :

1. Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan perusahaan dan perusahaan saingan utama, ancaman-ancaman dan kesempatan; mendiagnosa masalah-masalah yang dapat diselesaikan dengan jalan hubungan masarakat; mengindentifikasi golongan masarakat yang bersangkutan dan saluran yang paling efektif untuk mencapai mereka.

2. Memberikan saran kepada semua tingkat manajemen tentang perkembangan-perkembangan didalam maupu di luar perusahaan yang dapat mempengaruhi reputasi perusahaan serta hubungan dengan kelompok-kelompok komunikasinya. 

3. Merupakan tempat tersimpanya semua keahlian tentang komunikasi perusahaan ke luar dank e dalam, dalam bentuk teknik-teknik yang relevan dan fasilitas serta kontak penggunaanya.

4. Mengadakan hubungan dengan para pembuat keputusan, pembentuk pendapat dan sumber informasi dari liur yang penting.

5. Menjaga kelancaran arus informasi kepada kelompok-kelompok masarakat tertentu melalui saluran-saluran komunikasi yang dapat terdiri dari penertiban-penertiban, majalah, pers, radio, televisi, perwakilan-perwakilan, peristiwa, serta wawancara.

6. Melaksanakan atau meminta orang lain melaksakan proyek-proyek Penelitian untuk mengidentifikasi dan menilai situasi dan masalah atau untuk mengukur efektivitas program-program hubungan masarakat.

7. Mengevaluasi masalah dan kegiatan hubungan masarakat untuk bisa memberikan laporan yang teratur kepada direksi-direksi yang berkepentingan.

8. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan perusahaan tertentu seperti penertiban, peristiwa, kunjungan dan rapat.

9. Membantu bagian-bagian lain dengan cara menganalisis masalah komunikasi, menulis dan menertibkan, menyediakan bahan-bahan audio visual dan bahan-bahan pendukung lainya dan bekerjasama dalam menangani masalah-masalah tertentu.

10. Menjaga agar di seluruh perusahaan tidak melakukan hal-hal yang dapat merusak citra perusahaan.(1989;14)


Public Relations perusahaan dalam menjalankan tugas-tugas di atas, membutuhkan ketrampilan manajemen yang luas. Tugas memberikan saran kepada berbagai tingkat manajemen membutuhkan pengetahuan yang mendalam tentang struktur organisasi, tata kerja dan pelaporan, Bagian Public Relations harus memantau dan melaporkan perkembangan yang tarjadi di dalam dan di luar  perusahaan.

2.1.4 Tujuan Humas

Steinberg dalam bukunya The Mass Communication mengemukakan mengenai tujuan dari Humas, yaitu : 

Menciptakan opini publik yang menyenagkan tentang kegiatan-kegiatanyang di lakukan oleh badan atau perusahaan yang bersangkutan. (1958 : 198)
Pandangan lain mengenai tujuan Humas dikemukakan oleh Marchall yang dikutip oleh Sirait dalam buku Pengantar Ilmu Hubungan Masarakat dan Periklanan Niaga, yaitu :

1. Secara positif berusaha mendapatkan dan menambah penilaian Serta jasa baik suatu organisasi atau perusahaan.

2. Secara defensif  berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masarakat yang bernada negatif, bilamana diserang dan serangan itu kurang wajar, padahal organisasi atau perushaan itu tidak salah (terjadi kesalahpahaman). Dengan demikian, tindakan ini merupakan salah satu aspek penjagaan atau pertahanan.(1970 : 21)


Berikut ini tujuan Public Relations secara umum menurut Rusian dalam bukunya Manajemen Humas &Komunikasi konsep dan aplikasinya bahwa tujuan Public Relations :
1. Menyebarluaskan informasi dan kebijakan yang di keluarkan oleh perusahaan atau organisasi kepada publiknya secara terbuka dan jujur.

2. Untuk menciptakan dan memelihara hubungan kerjasama yang harmonis antara pihak perusahaan dengan pihak publik eksternl sehingga dapat menjaga serta memelihara saling pengertian dan saling percaya antara perusahaan atau organisasi dengan publiknya 

3. Membantu perusahaan untuk menemukan jalan keluar yang baik apa bila perusahaan atau organisasi mengalami suatu kritis baik kritis yang terjadi dalam maupun krisis yang terjadi di luar perusahaan atau organisasi. (2002 : 21)

Setelah melihat dari tujuan-tujuan mengenai Public Relations dari beberapa pakar di atas, maka dapat di ketahui bahwa pada dasarnya tujuan dari Public Relations adalah untuk membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang Hendak dicapai oleh perusahaan atau organisasi. Untuk mencapai tujuan tersebut maka Public Relations harus terlebih dahulu mengembangkan sikap saling pengertian dan saling percaya antara perusahaan atau organisasi dengan publiknya dengan menciptakan hubungan kerjasama yang harmonis dengan publik internal maupun publik eksternal. 

2.1.5 Peranan Humas


Definisi Peran berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah Perangkat tingkah yang di harapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan Dimasarakat. (1995;105). Sedangkan definisi dari peranan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang di suatu Peristiwa.(1995;105).Mengacu kepada definisi tersebut maka peranan dari Humas. Itu sendiri adalah program atau kegiatan yang dibuat dan dilaksanakan oleh Seorang PRO dengan bertujuan untuk mendapatkan dukungan publik secara maksimal agar dapat menciptakan citra positif bagi perusahaan.


Pada dasarnya seluruh peranan yang dilakukan oleh seorang PRO Berdasarkan fungsi serta tujuanya adalah untuk menciptakan dan mempertahankan  citra yang baik bagi perusahaan dimata publiknya. Dalam menciptakan dan mempertahankan citra yang baik adalah dengan menyabarkan informasi secara terencana dan tersebar luas sehingga perusahaan tersebut mendapatkan pengertian, simpati dan dukungan dari publik yang berada pada setiap wilayah Indonesia. 


Pengertian dari terencana dan tersebar luas disini adalah bahwa aktivitas Humas merupakan rangkaian kegiatan yang berkesinambungan, memiliki metode, 

terintegrasi dengan bagian lain dan memiliki hasil yang nyata dimana kegiatan tersebut harus dapat di ketahui oleh publik yang tersebar luas.


Menurut Dozier dan Broom yang dikutip oleh Ruslan dalam bukunya Manajemen Humas dan Komunikasi edisi Revisi bahwa peranan Public Relations di bagi empat kategori dalam suatu organisasi yaitu :

1. Expert presriber. Sebagai seorang  Public Relation yang ahli dan berpengalaman serta memiliki kemampuan tinggi dapat membantu untuk mencari solusi dalam penyelesaian masalah hubungan antara perusahaan dengan publiknya. Hubungan seorang Public Relation dengan manajemen perusahaan seperti hubungan antara dokter dengan pasiennya, sehingga pihak manajemen bertindak pasif untuk menerima atau mempercayai apa yang telah di sarankan atau diusulkan dari seorang Public Relation yang memiliki pengalaman dan ketrampilan tinggi dalam memecahkan serta mangatasi persoalan Public Relation yang tengah dihadapi oleh perusahaan.

2. Communication fasilitator. Dalam hal ini, Public Relation bertindak sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal untuk mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya dari perusahaan. Sekaligus harus mampu menjalankan kembali keinginan, kebijakan,dan harapan perusahaan kepada publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbale balik yang di lakukan oleh Public Relation dapat tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai,dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak.

3. Problem solving process fasilitator. Peranan seorang Public Relation dalam hal proses pemecahanpersoalan Public Relation, merupakan bagian tim manajemen untuk membantu pimpinan perusahaan sebagai penasihat hingga mengambil tindakan keputusan dalam mengatasi persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan professional. Biasanya dalam menghadapi krisis yang tarjadi dibentuk suatu tim yang dikoordinir oleh petugas Public Relation dengan melibatkan berbagai departemen dan keahlian dalam suatu tim khusus untuk membantu perusahaan yang tengah menghadapi atau mengatasi persoalan krisis tertentu.

4. Communication technician. Pada bagian ini seorang Public Relation hanya menyediakan layanan teknis komunikasi dan system komunikasi dalam perusahaan tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan yaitu secara teknis komunikasi, baik arus maupun media komunikasi dipergunakan dari tingkat pimpinan dengan bawahan akan berbeda dari bawahan ke tingkat pimpinan. (2002 : 21)
Luasnya cakupan Humas menimbulkan banyak dimensi atau variabel lain yang saling mendukung perkembangan kehumasan sebagai suatu disiplina ilmu, karenanya setelah menguraikan Humas, selanjutnya peneliti menyampaikan pengertian press relation secara teoritik.

2.2 Pengertian Press Relations.
Hubungan pers (press relation) merupakan suatu bentuk kegiatan eksternal Public Relations yang tidak hanya terkait dengan kalangan pers saja melainkan juga semua bentuk media lainnya seperti media cetak, media bioskop, media-media elektronik seperti halnya radio dan televisi, dan sebagainya.

Tujuan pokok diadakannya hubungan pers adalah menciptakan pengetahuan dan pemahaman, jadi jelas bukan semata-mata untuk menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk atau klien demi mendapatkan suatu citra atau sosok yang lebih indah di mata umum. Tidak seorangpun yang berhak mendikte apa yang harus diterbitkan atau disiarkan oleh media massa setidaknya di dalam masyarakat yang demokratis.

Menurut Jefkins dalam bukunya Public Relations definisi hubungan pers adalah :

Usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. (1992 : 98)

Membina hubungan media dan pers (Media & Press Relation) merupakan bagian dari fungsi humas khususnya sebagai alat, pendukung atau media kerja sama untuk kepentingan proses publikasi tentang berbagai kegiatan program kerja atau demi kelancaran aktivitas komunikasi humas dengan publik sebagai sasarannya.

Hubungan pers tersebut tidak terbatas hanya untuk mengadakan pendekatan-pendekatan baik secara fungsional maupun antar hubungan pribadi atau kontak dengan pihak pers (press contact), melalui pimpinan redaksi, redaktur dan wartawan dalam arti subjektif, tetapi juga mencakupi media massa dalam arti lebih luas yaitu berhubungan dengan suatu bentuk kelembagaan atau institusi, organisasi media, termasuk unsur kewibawaan atau pengaruh dan lain sebagainya.

Press Relation menurut Ruslan dalam bukunya Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi adalah :

Press Relations merupakan suatu kegiatan khusus dari pihak public relations untuk melakukan komunikasi penyampaian pesan, atau informasi tertentu mengenai aktivitas bersifat kelembagaan, perusahaan, institusi, produk sehingga kegiatan bersifat individual lainnya yang perlu dipublikasikan melalui kerja sama dengan pihak pers atau media massa. (1997 : 154 - 155)

Maka dari hasil kerja sama yang baik inilah diharapkan akan tercipta suatu opini publik yang positif, dan sekaligus memperoleh citra yang baik pula dari pihak publik sebagai khalayak sasarannya (target audience) dan masyarakat luas lainnya.

Abdullah dalam bukunya yang berjudul Press Relations mendefinisikan Press Relations sebagai berikut :

Press Relations adalah upaya untuk mempublikasikan suatu pesan atau informasi yang maksimum untuk menciptakan pemahaman bagi khalayak yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan. (2000 : 4)

Tujuan pokok hubungan pers sebenarnya adalah menciptakan pengetahuan dan pemahaman, bukan hanya menyebarkan informasi atau pesan demi citra yang indah saja dihadapan khalayak.

Anggoro dalam bukunya yang berjudul Teori dan Profesi Humas memberikan definisi hubungan pers dengan lebih memfokuskan perhatiannya pada publikasi yang maksimum. Berikut definisi lengkap Anggoro:

Hubungan pers (pers relations) adalah upaya-upaya untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. (200:152)

Karena peranan media massa sangat strategis dan mampu mempengaruhi khalayak maka tidaklah mengherankan jika press relations memegang kunci yang amat penting dalam sebuah lembaga kehumasan, baik itu di lingkungan swasta, pemerintah, BUMN, bahkan kepentingan pribadi.

Ada beberapa bentuk hubungan pers yaitu kontak pribadi (personal contact). Pada dasarnya pokok pelaksanaan hubungan pers tersebut keberhasilannya tergantung pada kontak pribadi antara kedua belah pihak itu terjadi secara informal, adanya kejujuran, saling pengertian, dan saling menghormati serta bekerjasama yang baik demi tercapainya tujuan atau publikasi yang positif.

Pelayanan Informasi atau Berita (News service), pelayanan yang sebaik-baiknya yang telah diberikan oleh Humas (Public relations) kepada pihak pers dalam bentuk pemberian informasi, publikasi dan berita baik tertulis, tercetak, press release, news letter, photo press, maupun yang terekam yaitu video release, cassets recorded, slide film dan lain-lain.

Mengantisipasi kemungkinan hal darurat terjadi (kontingenst plan) kemudian mengantisipasi kemungkinan sifatnya mendadak dari pihak wartawan atau pers mengenai wawancara, konfirmasi dan sebagainya maka pihak wartawan atau pers mengenai wawancara, konfirmasi dan sebagainya maka pihak pejabat humas tetap harus siap melayaninya demi menjaga hubungan baik selama ini telah terbina dan citra serta nama baik bagi nara sumbernya.

Dikaitkan dengan hal tersebut di atas mengenai Press Relations menurut Catlip dan Center dalam bukunya Prentice Hall tentang definisi hubungan pers yaitu Working with Media :

a. Good media relations are earned through honest, helpful news service provided in an atmosphere of mutual respect and candor.

b. Good relations can best be achieved by the prectice of few basic principles, consistof: shoot squarely, give service, don’t beg of carp, don’t ask for information kill, don’t publicity floodnithe media and update list. (1982 : 384)
Seperti apa yang dikatakan oleh Cultip dan Center mengenai press relations tersebut di atas tidak jauh beda dengan ungkapan sebelumnya, yaitu “Bentuk-bentuk hubungan pers yang prinsipil”. Maka secara garis besarnya antara lain pengertiannya sebagai berikut:

Hubungan yang baik dengan pihak media massa tersebut dibangun melalui suatu kejujuran, serta mau membantu untuk pelayanan pemberian sumber berita atau informasi yang diperlukan dalam suasana saling menghormati dan adanya keterusterangan. (1999 : 158)

Secara umum pers berfungsi memberikan informasi, penyebaran, pengetahuan, unsur mendidik, dan menghibur bagi pembacanya. Selain itu fungsinya khusus pers adalah kemampuan untuk mempengaruhi (influence) opini masyarakat, melakukan sistem kepengawasan sosial (social control), dan memiliki kekuatan (power of pers). Dimensi dari fungsi-fungsi khusus pers tersebut di negara maju disebut the fourth estate, atau kekuatan keempat di dalam sistem kekuasaan masyarakat dan pemerintahan.

Sedangkan dimensi fungsi public relations kalau dibandingkan dengan fungsi pers tersebut maka akan bertolak belakang, karena public relations justru yang berkaitan dengan publikasi bersifat positif, dengan penyebaran informasi atau pesan untuk meningkatkan pengenalan (awareness), mendidik (education) menciptakan citra dan opini masyarakat kepada sesuatu yang positif, serta menghindarkan unsur-unsur pemberitaan atau unsur pemberitaan yang bersifat negatif, sensasional, sehingga dapat menimbulkan keresahan, polemik, kontroversial di masyarakat.

Jadi fungsi humas dalam penyebaran pesan, informasi, publikasi dan sehingga mengeluarkan berita yang dapat bekerja sama dengan pihak pers tersebut menggunakan formula, artinya pihak pejabat humas harus mengetahui dengan jelas dan pasti, yaitu dapat memilih dan memilah-milah mana informasi dan publikasi atau berita yang boleh disiarkan atau mana sesuatu informasi yang boleh diketahui secara umum, dan bahkan tertutup untuk kalangan pers.

2.2.1 Hal-Hal yang Pokok Mengenai Press Relations.

Ada beberapa hal yang pokok yang perlu diperhatikan oleh praktisi humas menurut Jefkins dalam bukunya Public Relations dalam melakukan hubungan dengan pers antara lain:

1. Kebijakan Editorial.

2. Frekuensi Penerbitan.

3. Tanggal Terbit.

4. Proses Percetakan.

5. Daerah Sirkulasi.

6. Jangkauan Pembaca.

7. Metode Distribusi.

(1992 : 83)

Adapun kebijakan editorial, frekuensi penerbitan, tanggal terbit, proses percetakan, daerah sirkulasi, jangkauan pembaca, metode distribusi ini perlu diketahui pengertian dari hal-hal pokok ini untuk memudahkan humas untuk mempelajarinya antara lain: Kebijakan Editorial, hal ini merupakan pandangan dasar dari suatu media yang dengan sendirinya akan melandasi pemilihan subjek-subjek yang akan dicetak atau yang akan diterbitkannya. Frekuensi penerbitan sendiri merupakan setiap terbitan yang berbeda-beda, bisa beberapa kali dalam sehari, harian, dua kali seminggu, mingguan, bulanan bahkan tahunan. Jumlah edisi yang diterbitkan dalam satu kali penerbitan juga perlu diketahui praktisi humas. Tanggal terbit dilakukan kapan tanggal dan saat sebuah naskah harus diserahkan ke redaksi untuk penerbitan yang akan datang, tanggal penerbitan dari suatu media ditentukan oleh frekuensi dan proses percetakannya.

Proses percetakan, seorang praktisi humas harus mengetahui sebuah dicetak secara biasa (letterpress), dengan teknik-teknik fotografir, litografi, ataukah fleksografi. Daerah sirkulasi merupakan jangkauan sirkulasi dari suatu media yang berskala lokal, khusus daerah perkotaan, pedesaan, berskala nasional, atau bahkan internasional dan sebgai seorang praktisi humas haruslah mengetahui jangkauan sirkulasi ini.

Jangkauan pembaca dilihat juga jika seorang praktisi humas dituntut untuk mengetahui kelompok usia, jenis kelamin, status sosial, minat khusus, kebangsaan, etnik, agama, hingga orientasi politik dari khalayak pembaca suatu media, berapa banyak dan siapa saja yang membaca jurnal atau media yang bersangkutan. Dan metode distribusi diperlukan jika praktisi humas juga perlu mengetahui metode-metode distribusi dari suatu media, apakah itu melalui toko-toko buku, dijajakan secara langsung dari pintu ke pintu, lewat pos atau sistem langganan, atau secara terkontrol.

2.2.2 Prinsip-Prinsip Press Relation.

Ada beberapa prinsip umum yang perlu diperhatikan oleh seorang praktisi humas dalam rangka menciptakan dan membina hubungan pers yang baik menurut Ruslan dalam bukunya Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi,  antara lain:

1. Cara penyelenggaraan press relation.
a. Jumpa press.

b. Perss realese.

c. Resepsi press.

d. Press tour.

2. Faktor hambatan.

a. Ketidakjelasan pesan.

b. Ketidakjelasan bahasa.

c. Ketidakjelasan materi.

d. Fasilitas kurang mendukung.

3. Efek yang timbul.

a. Hubungan semakin baik.

b. Citra positif.

 (1992:114)
Prinsip-prinsip umum ini penting diketahui oleh humas sebagai bahan untuk dikerjakan oleh humas tersebut, pengertian drai prinsip-prinsip umum ini yaitu: memahami dan melayani media, dengan berbekalan semua pengetahuan di atas, maka seorang praktisi humas akan mampu menjalin kerja sama dengan pihak media. Ia juga akan dapat menciptakan suatu hubungan timbal balik yang saling menguntungkan.

Membangun reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya, dengan hal ini diharapkan para praktisi humas harus senantiasa siap menyediakan atau memasok materi-materi yang akurat dimana saja dan kapan saja hal itu dibutuhkan. Hanya dengan cara inilah ia akan dinilai sebagai suatu sumber informasi yang akurat dan dapat dipercaya oleh para jurnalis. Bertolak dari informasi itu, maka komunikasi timbal balik yang saling menguntungkan akan lebih mudah diciptakan dan dipelihara. Para praktisi humas harusnya menyediakan salinan yang baik. Misalnya saja menyediakan reproduksi foto-foto komputer (teknologi ini sangat memudahkan koreksi dan penyusunan ulang dari suatu terbitan, seperti siaran berita atau news release), penyediaan salinan naskah dan foto-foto yang baik secara cepat menjadi semakin penting.

Bekerja sama dalam penyediaan materi juga termasuk hal-hal penting yang perlu diketahui seorang praktisi humas. Sebagai contoh, petugas humas dan jurnalis dapat bekerja sama dalam mempersiapkan sebuah acara wawancara atau temu pers dengan tokoh-tokoh tertentu. Menyediakan fasilitas verivikasi, para praktisi humas juga perlu memberi kesempatan kepada para jurnalis untuk melakukan ferivikasi (membuktikan kebenaran) atas setiap materi yang mereka terima. Contoh konkretnya, para jurnalis itu diijinkan untuk langsung menengok fasilitas atau kondisi yang hendak diberitakan.

Dan hal yang juga penting yaitu membangun hubungan personal yang kokoh, yaitu suatu hubungan personal yang kokoh dan positif hanya akan tercipta serta terpelihara apabila dilandasi oleh keterbukaan, kejujuran, kerja sama dan sikap saling menghormati profesi masing-masing.

2.2.3  Peranan Press Relations dalam Meningkatkan Kerjasama dengan  Wartawan.

Perkembangan public relations dalam praktiknya terdapat empat model pendekatan yang menurut James E. Grunig (1992) yang dikutip oleh Ruslan dalam bukunya Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi, meliputi :

1. Model agensi pers atau model propaganda.

2. Model informasi publik.

3. Model asimetris dua arah (two way asymmetrical model)

4. Model simetris dua arah (two way symmetrical model) (1997 : 58 – 70) 

Memahami empat model pendekatan komunikasi publik tersebut, peneliti menggunakan model pendekatan informasi publik, dimana wartawan dan Bagian Inforkom bertindak menyebarluaskan informasi kepada publik dan mengendalikan berita atau informasinya kepada media massa.

Menurut Moore dalam bukunya yang berjudul Public Relations principles cases and problem, mengemukakan hubungan pers yaitu:

Media tetap bersikap kritis terhadap perusahaan untuk membedakan pengiriman berita yang tidak relevan atau berkualitas buruk, yang nyatanya lebih menyelubungi iklan. Untuk tekanan editorial adalah para periklanan; untuk penekanan terhadap berita yang menyenangkan; untuk menganakemaskan media tertentu; untuk menyebabkan persyaratan editorial dan untuk penolakan wawancara atau hal-hal yang akan dikutip, di lain pihak para praktisi menuduh media terlalu melebih-lebihkan berita yang tidak akurat dan kegagalan dalam memperoleh data” (Effendy, 1998 : 201-204)

keterangan di atas memberikan masukan bagi seorang praktisi humas untuk lebih berusaha meningkatkan kerja sama agar praktisi humas mampu bekerjasama dengan pihak wartawan dan tidak melebih-lebihkan suatu berita, sehingga hal tersebut berpengaruh pada opini masyarakat terhadap suatu lembaga yang dikelola oleh praktisi humas tersebut.

2.2.3 Kerjasama sebagai Salah Satu Tujuan Humas.

Kerjasama merupakan bagian dari tujuan humas, dimana dengan adanya kerjasama itu akan menunjukkan keadaan yang saling membantu dan saling menolong antara perusahaan, instansi atau dengan masyarakat sekitar untuk memperoleh keuntungan kedua belah pihak.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya usaha-usaha untuk membina hubungan baik guna menciptakan usaha kerjasama yang harmonis dengan berbagai cara. Dari definisi-definisi humas dapat disimpulkan bahwa tujuan humas adalah mengadakan atau menghasilkan pendapat umum atau kerjasama yang menguntungkan dari pihak komunikator, akan tetapi perbedaan dalam situasi dan falsafah demokrasi kerjasama itu harus berdasarkan kepentingan bersama.

Kerjasama merupakan salah satu fungsi public relations, karena kelangsungan suatu perusahaan maka seorang public relations atau humas harus melakukan kerjasama dan hubungan yang harmonis baik dengan pihak publik maupun eksternal. Petugas humas yang melakukan kerjasama berarti petugas humas tersebut melakukan fungsi public relations.

2.2.4 Definisi Kerjasama.

Kerjasama menurut Pareek dalam bukunya Perilaku Organisasi adalah :

Kaitan dengan seseorang yang bekerja dengan orang lain atau lebih dalam kaitan dengan seseorang yang bekerja dengan orang lain atau lebih untuk mencapai tujuan yang dianggap dapat dibagi.  (1991 : 187)

Kerjasama berkaitan dengan seseorang yang bekerja dengan orang lain dengan kata lain seseorang yang melakukan suatu hubungan kerja dengan orang lain dengan tujuan yang berbeda-beda atau dengan tujuan bahwa hubungan kerja tersebut dapat dibagi hasilnya dengan orang tersebut, sehingga dikedua belah pihak sama-sama mendapat keuntungan. Menurut Purwadarmita, dalam bukunya Kamus Umum Bahasa Indonesia, kerjasama diartikan sebagai :

Suatu kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang atau beberapa pihak untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama”. (1995:156)

Dengan kata lain kerjasama merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang atau beberapa pihak untuk mencapai tujuan bersama., Pareek dalam bukunya Perilaku Organisasi membagi kerjasama dalam dua golongan yaitu kerjasama positif dan negatif. Kerjasama positif atau yang biasa disebut kerjasama fungsional, yaitu : “Kerjasama positif atau fungsional adalah kecenderungan memberikan sumbangan bagi usaha bersama untuk mencapai tujuan lebih cepat dan lebih efektif sehingga menghasilkan sikap saling percaya, saling hormat, dan saling memperhatikan”. (1984 : 189)

Jika seseorang bekerjasama dengan orang lain hanya karena seseorang tersebut lebih berkuasa, maka hal ini disebut kerjasama negatif atau kerjasama disfungsional, juga jika seseorang mengadakan suatu hubungan kerjasama karena dia menganggap tuntutan tugas dan tekanan tugas terlalu berat, dan ia berfikir bahwa dengan mengadakan kerjasama maka bebannya akan berkurang maka kerjasama yang dilakukan orang tersebut disebut kerjasama disfungsional.

Peranan kerjasama merupakan hal yang perlu diperhatikan seseorang yang akan melakukan kerjasama, peran kerjasama juga penting diketahui seorang praktisi humas dalam melakukan suatu kegiatan hubungan dengan pers. Menurut Pareek dalam bukunya Perilaku Organisasi adalah sebagai berikut :

1. Membangun kebersamaan

2. Membangkitkan ide-ide dan alternatif

3. Membangun dukungan dan penguatan bersama

4. Mengembangkan sinergi

5. Mengembangkan tindakan bersama

6. Menambah keahlian

(1984 : 182)

kerjasama yang dibangun tentunya memiliki tujuan akhir yang tertera di atas, tujuan tersebut pada dasarnya merupakan bagian terpenting untuk menjaga hasil-hasil kerjasama yang telah dibangun agar tidak terjadi permasalahan dikemudian hari.

3.1 Metode Penelitian.
3.1.1 Jenis Penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis yang merupakan penelitian survai (Isaac dan Michael, 1981:46) atau penelitian observasional (Wood, 1997:29). Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Karateristik data diperoleh dengan ukuran-ukuran kecenderungan pusat atau ukuran sebaran, tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk mengembangkan masalah-masalah dan suatu fenomena, yang dihubungkan dengan teori untuk memecahkan masalah secara rasional.
Penelitian deskriptif ditujukan untuk mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi, menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui denghan cermat peranan press relations humas atau inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta dalam meningkatkan kerjasama dengan wartawan di Kabupaten Purwakarta

.

3.1.2 Populasi dan Sampel.
Populasi seperti tyang dijelaskan oleh Sugiyono (72:1999) dalam buku Metode Penelitian Bisnis adalah : “Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Populasi menurut Jalaludin Rachmat (2000-78) dalam buku metode Penelitain Komunikasi merupakan “Kumpulan obyek penelitian, objek penelitian ini dapat berupa, orang, organisasi, kelompok, lembaga, buku, kata-kata, surat kabar dan lain-lain”. 
Populasi penelitian ini adalah wartawan yang melakukan kerjasama dengan aparatur Pemerintah Kabupaten Purwakarta berjumlah 150 orang.
Sampel merupakan proses penarikan subjek, objek yang ada pada populasi. Sampel dimaksudkan untuk menggambarkan karateristik dari populasi, maka teknik sampling membutuhkan perhatian yang seksama agar data hasil yang representatif. Sampel yang representatif harus mencerminkan semua unsur dalam populasi secara proporsional. “Ukuran sampel yang memadai bagi banyak peneliti adalah 10% dan 20%”. (Rakhmat, 2000:81). Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti akan mengambil sampel sebanyak 20% dari populasi dengan menggunakan teknik random sampling. Banyaknya sampel yang akan diambil oleh peneliti 20% dengan perhitungan sebagai berikut :
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Jadi peneliti mengambil sampel (n) 30 orang.
Lebih jelasnya nama wartawan dan media massa yang menjadi sumber beritanya, dapat peneliti sampaikan sebagai .

3.1.3 Operasionalisasi Variabel.

Memudahkan dalam pemahaman variabel penelitian, peneliti akan sampaikan operasionalisasi variabel, sebagai berikut :

1. Peranan merupakan keikutsertaan individu maupun institusi dalam menunjang tercapainya tujuan bersama. Keikutsertaan tersebut dapat diwujudkan dengan adanya upaya yang saling mendukung, seperti Bagian Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta memerlukan publisitas yang positif dan promosi sedangkan wartawan memerlukan issue, berita dan sesasional.
2. Press Relations merupakan suatu kegiatan khusus yang dilakukan oleh Unit Inforkom Kabupaten Purwakarta sebagai sarana komunikasi dan penyampaian pesan, atau informasi tertentu mengenai aktivitas yang dilakukan oleh PEMDA Kabuapten Purwakarta, sehingga kegiatan tersebut dapat dipublikasikan melalui kerjasama dengan pihak pers atau media massa.

3. Pemerintan Kabupaten Purwakarta merupakan institusi pemerintah yang menyelenggarakan otonomi daerah dan tempat dimana peneliti melakukan penelitian khususnya yang berkaitan dengan Jurusan Komunikasi tepatnya di Bagian Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta.

4. Meningkat adalah suatu kondisi kerja dimana press relation menjadi lebih baik dari keadaan kerja sebelumnya, dan berdampak pada peningkatan kerjasama antara wartawan dengan aparatur di Bagian Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta 
5. Kerjasama dapat diartikan adanya kaitan antara Unit Inforkom Kotamadya Purwakarta dengan pihak Wartawan yang untuk mencapai tujuan yang dianggap sebagai informasi yang manfaat bagi masyarakat Kotamadya Bandung.
Penjabaran variabel-variabel yang masih berbentuk konsep-konsep yang abstrak agar didapat suatu bentuk yang lebih nyata. Proses tersebut dinamakan operasionalisasi variabel. Dalam penelitian ini adalah operasionalisasi dari peranan press relations Pemerintah Kabupaten Purwakarta dalam meningkatkan kerjasama dengan wartawan di Kabupaten Purwakarta.

TABEL 3.2.

BAGAN KERANGKA OPERASIONAL VARIABEL
	   Variabel
	Sub Variabel
	Indikator

	Variabel X

Press Relations
	1. Cara penyelenggaraan (Press relation)

2. Faktor hambatan.

3. Efek yang timbul.

	1. Jumpa pers.

2. Pers realease.

3. Resepsi pers.

4. Pers tour.

a. Ketidakjelasan pesan.

b. Ketidakjelasan bahasa.

c. Ketidakjelasan materi.

d. Fasilitas kurang mendukung.

1. Hubungan semakin baik.

2. Citra positif.

	Variabel Y

Kerjasama
	1. Bentuk kerjasama

2. Isi kerjasama
	1. Rutin.

2. Insidental.

1. Organisasi.

2. Pribadi.

3. Profesi.
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3.1.4 Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan.
Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku serta dokumentasi lainnya yang berhubungan serta menunjang dan relevan dengan masalah yang diteliti.

2. Studi Lapangan.
a. Observasi non partisipan yaitu pengamatan secara langsung pada Unit Inforkom Kotamadya Bandung atas kegiatan press relations yang merupakan institusi komunikator dalam melaksanakan kerjasama dengan wartawan.
b. Wawancara yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan tanya jawab terhadap Kepala Unit Inforkom Pemerintah Kabupaten Purwakarta, baik tertulis maupun lisan guna memperoleh keterangan atau  informasi mengenai masalah yang sedang diteliti. Adapun nara sumbernya bagian Inforkom atau hums Pemerintah Kabupaten Purwakarta.
c. Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan sebuah set pertanyaan yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diajukan secara tertulis kepada responden untuk mendapatkan informasi atau keterangan mengenai masalah yang sedang diteliti. Angket ini disebarkan secara langsung kepada responden penelitian yaitu wartawan yang selama ini melakukan kerjasama dengan Inforkom tu Himas Pemerintah Kabupaten Purwakarta serta wartawan yang selama ini diperbentukan pada bagian Inforkom tu Humas Pemerintah Kabupaten Purwakarta.

3.1.5 Teknik Analisis Data.
Teknik analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Hal tersebut dilakukan untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data tersebut (Sugiyono, 142:1999)

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa data deskriptif yaitu analisa yang dilakukan dengan cara memproses data yang didapat dari hasil survey yang didapat pada waktu penelitian, kemudian data tersebut ditulis dalam bentuk ulasan yang kemudian dikelompokan berdasarkan variabel dari seluruh responden, kemudian menyajikan data tiap variabel yang diteliti untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Analisis terhadap data dilakukan dengan cara mendeskripsikan data tersebut, kemudian merumuskan masalah yang terdapat dari data tersebut. Analisis data mempergunakan pendekatan kualitatif, menurut Sudjana dengan rumus persentil :
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Frekuensi jawaban yang diberikan responden.
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:
Jumlah responden.

(Sudjana, 1996 : 150)

3.2 Lokasi dan Lamanya Penelitian.

3.2.1 Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di PEMDA Kabupaten Purwakarta.
3.2.2 Lamanya Penelitian.

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari Juni sampai dengan Agustus 2017 dengan jadwal peneliitian tercantum dalam table 3.3
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3. Seminar Draft
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